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ABSTRAK 

RESMI, J.K., 2020, KARAKTERISASI DAN UJI PENETRASI SEDIAAN GEL 

NARINGENIN SISTEM TRANSFERSOM, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

Naringenin adalah flavonoid yang berpotensi dalam terapi dermatitis atopik. 

Kelarutan dan penyerapan oral yang rendah menjadikan naringenin lebih tepat 

diberikan melalui rute topikal. Pemberian naringenin rute topikal dengan sistem 

transfersom akan memberikan efek terapi lebih optimal dalam terapi dermatitis 

atopik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji formula terbaik naringenin 

transfersom melalui variasi konsentrasi fosfatidilkolin dan tween 80 serta 

mengetahui kemampuan penetrasi secara difusi sediaan gel transfersom naringenin 

menggunakan difusi Franz. 

Naringenin sistem transfersom dibuat dalam 4 formula dengan variasi 

fosfatidilkolin dan tween 80 masing-masing untuk formula I (97,5: 2,5); formula II 

(90:10); formula III (85:15); formula IV (80:20) menggunakan metode 

evaporation-sonication. Keempat formula dikarakterisasi berdasarkan ukuran 

partikel dan efisiensi penjerapan, hasilnya dianalisis menggunakan software SPSS 

dengan metode one-way anova untuk mengetahui formula transfersom terbaik. 

Transfersom diformulasikan dalam sediaan gel dan dilakukan uji penetrasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula III (85: 15) memberikan 

karakteristik transfersom naringenin terbaik dengan ukuran partikel rata-rata 115,6 

nm, indeks polidispersitas (PdI) 0,274 dan nilai efisiensi penjerapan rata-rata 

sebesar 90.91±0.47%. Sediaan gel transfersom naringenin menghasilkan 

karakteristik yang baik dan kumulatif penetrasi serta laju penetrasi yang besar. 

Kata kunci: Naringenin, Transfersom, Fosfatidilkolin, Tween 80, dan Gel 
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ABSTRACT 

Naringenin is a flavonoid that has potential in the treatment of atopic 

dermatitis. Low oral solubility and absorption make it more appropriate to be 

administered via topical route. Topical administration of naringenin loaded-

transfersome system will provide more optimal therapeutic effect in the terapy 

atopic dermatitis. This study aims to examine ratio of phosphatidylcholine and 

tween 80 on the characteristics of transfersom naringenin and to determine the 

diffusion ability of transfersom naringenin gel preparations using Franz diffusion. 

Naringenin transfersome made in 4 formulas with variations of 

phosphatidylcholine and tween respectively formula I (97,5: 2,5), formula II 

(90:10), formula III (85: 15), formula IV (80: 20) using the evaporation-sonication 

method. The formulas characterized based on particle size, polydispersity index 

(PdI), and entrapment efficiency and then analyzed by SPSS software using one-

way anova method to determine the best transfersome formula. Transfersome is 

formulated in a gel formulation and is subjected to a penetration test.  

The result showed that formula III (85: 15) provided the best characteristics 

of transfersome naringenin with an average particle size 115,6 nm, polydispersity 

index (PdI) 0,274, and an average entrapment efficiency is 90.91±0.47%. 

Transfersome naringenin gel preparation provides good characteristics and high 

penetration cumulative and rate. 

Keywords: Naringenin, Transfersome, Phosphatidylcholine, Tween 80, and Gel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dermatitis atopik (DA) merupakan gangguan kulit yang bersifat umum, 

kronis, dapat kambuh dan terutama terjadi pada anak-anak. Atopi didefinisikan 

sebagai kecenderungan yang diwariskan untuk menghasilkan antibodi 

imunoglobulin E (IgE) sebagai respon terhadap jumlah protein lingkungan 

(Thomsen, 2014). Terdapat banyak pengobatan yang digunakan untuk DA 

tetapi mayoritas hanya menghilangkan gejala (Thomsen, 2014; Yagi & Yonei, 

2018). Flavonoid secara luas digunakan dalam bidang farmasi karena memiliki 

banyak aktivitas farmakologi. Naringenin adalah salah satu senyawa flavonoid 

dengan rasa pahit dan tidak berwarna yang banyak ditemukan dalam buah 

anggur dan jeruk (Pannu et al., 2019). Aktivitas anti-inflamasi, antioksidan, dan 

antifotoprotektif (Nagula & Wairkar, 2020) pada naringenin menjadikan 

senyawa tersebut berpotensi dalam terapi dermatitis atopik. Naringenin 

tergolong dalam obat-obatan Biopharmaceutical Classification System (BCS) 

II karena karakteristik kelarutannya yang rendah dan permeabilitas yang tinggi 

dengan bobot molekul 272,3 g/mol dan nilai koefisien partisi oktanol/air (Log 

P) 2,6 yang artinya naringenin memiliki sifat lipofilik (Salehi et al., 2019). 

Kelarutan dan bioavailabilitas oral yang rendah dengan nilai masing-masing 

475 mg/L dan 15% (Joshi et al., 2018) menyebabkan naringenin sulit diserap 

secara oral, sehingga pemilihan sediaan dengan rute topikal dinilai lebih tepat 

untuk penghantaran zat aktif naringenin. Kondisi DA yang melibatkan 

gangguan pada regulasi sistem imun lokal dan sistemik menyebabkan obat 

harus berpenetrasi secara transdermal untuk menghasilkan efek terapi yang 

optimal, sehingga dirancang formula transfersom yang diharapkan dapat 

berpenetrasi jauh di dalam kulit. 

Transfersom adalah salah satu teknologi nanovesikel yang mempunyai 

gugus hidrofilik dan hidrofobik sehingga mampu membawa molekul obat yang 
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memiliki beragam kelarutan. Transfersom memiliki kelebihan dibandingkan 

liposom konvensional yaitu deformabilitas transfersom yang memudahkan 

molekul obat menembus pori kulit yang bahkan mempunyai ukuran lebih kecil 

jika dibandingkan ukuran dropletnya (Walve et al., 2011). Tween 80 dan 

fosfatidilkolin merupakan komponen dalam pembuatan transfersom dimana 

tween 80 berperan sebagai surfaktan dan fosfatidilkolin sebagai pembentuk 

vesikel. Variasi kedua komponen tersebut bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perbandingan antar formula. Dalam penelitian Ismail et al. (2018), 

tween 80 dan fosfatidilkolin dalam beberapa variasi konsentrasi memberikan 

pengaruh pada karakteristik transfersom asam askorbat, diantaranya efisiensi 

penjerapan obat, ukuran partikel, dan morfologi ukuran vesikel. Berdasarkan 

penelitian Andini et al. (2016), gel transfersom yang mengandung kojyl 3 amino 

propil fosfat memiliki kecepatan dan daya penetrasi yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan gel tanpa transfersom. Hal ini karena kandungan 

surfaktan dan pembentuk vesikel dalam transfersom yang memudahkan obat 

untuk berpenetrasi pada kulit. Ahad et al. (2017) menyatakan bahwa, eprosartan 

mesilat yang diformulasikan dalam sistem transfersom dapat terpenetrasi 

dengan baik dalam kulit tikus dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit tikus 

yang telah dicukur. Pengembangan sistem transfersom naringenin dalam 

sediaan gel belum pernah terpublikasikan. Keterkaitan sifat fisikokimia 

naringenin dan keterbatasannya dalam penggunaan secara per oral menjadi latar 

belakang perlunya dilakukan pembuatan sediaan topikal bentuk gel dan melihat 

pengaruh perbandingan fosfatidilkolin dan tween 80 terhadap profil penetrasi 

dan fluks naringenin menggunakan difusi Franz. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Manakah formula terbaik naringenin dalam sistem transfersom berdasarkan 

pengamatan terhadap parameter ukuran dan distribusi ukuran partikel,  dan 

efisiensi penjerapan? 

2. Bagaimana mutu fisik dan profil penetrasi gel naringenin sistem transfersom 

formula terbaik dalam basis gel karbopol-934? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui formula terbaik naringenin dalam sistem transfersom 

berdasarkan pengamatan terhadap parameter ukuran dan distribusi ukuran 

partikel, dan efisiensi penjerapan 

2. Mengetahui mutu fisik dan profil penetrasi gel naringenin sistem 

transfersom formula terbaik dalam basis gel karbopol-934 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan agar mampu memberikan informasi berkaitan 

dengan formulasi dan pengembangan sediaan gel berbasis karbopol-934 dengan 

bahan aktif naringenin dalam sistem penghantaran transfersom yang dapat 

meningkatkan penetrasi zat aktif hingga menuju lapisan sistemik.


